BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1.  Kesimpulan

Berdasarkan atas pendataan dan analisis data yang telah dilakukan maka
dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut :

1 Ruas Jalan Srandakan sebelum Rumah Sakit Universitas Islam Indonesia
beroperasi masih memiliki derajat kejenuhan cukup baik dibawah yang
disyaratkan Pedoman Andalalin PU 2014 sebesar < 0,75. Berdasarkan hasil
penelitian ini diprediksi pada tahun 2027 derajat kejenuhan hampir mendekati
0,75 maka kondisi Jalan Srandakan akan mengalami permasalahan kepadatan
kapasitas jalan pada tahun-tahun mendatang.

2 Ruas Jalan Srandakan sesudah Rumah Sakit Universitas Islam Indonesia
beroperasi juga tergolong masih memiliki derajat kejenuhan cukup baik
dibawah yang disyaratkan Pedoman Andalalin PU 2014 sebesar < 0,75.
Berdasarkan hasil penelitian ini diprediksi pada tahun 2027 derajat kejenuhan
hampir mendekati 0,75 maka kondisi Jalan Srandakan akan mengalami
permasalahan kepadatan kapasitas jalan pada tahun-tahun mendatang.

3. Perlu ditambahkan area ruang parkir di Rumah Sakit Universitas Islam

Indonesia.
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6.2. Saran

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diatas disarankan :

1. Diperlukan kajian lebih lanjut dari penelitian ini terutama dampak
pengoperasian Rumah Sakit Universitas Islam Indonesia terhadap dampak lalu-
lintas pada Jalan Srandakan.

2. Perlu adanya penelitian secara berkala dikarenakan perhitungan pada penelitian
ini dilakukan saat Rumah Sakit Universitas Islam Indonesia belum beroperasi,
maka dari itu perlu adanya penelitian lanjutan saat Rumah Sakit Universitas
Islam Indonesia sudah beroperasi guna mendapatkan hasil terbaru.

3. Dampak yang diakibatkan oleh adanya Rumah Sakit Universitas Islam
Indonesia dapat mempengaruhi kinerja simpang terdekat, sehingga hal tersebut
dapat diperhitungkan pada penelitian selanjutnya guna memperoleh data secara

lengkap.
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